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ABSTRAK

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Integrated
Learning Berbasis Pemecahan Masalah Pada Sub Pokok Bahasan Logika
Matematika Di Kelas X-b SMA Darul-Hikmah Bangkalan

Motivasi para siswa di Pondok Pesantren Darul-Hikmah untuk belajar
matematika masih sangat rendah. Para siswa lebih menyukai pelajaran agama
daripada pelajaran matematika. Karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran matematika model
Integrated Learning berbasis pemecahan masalah pada sub pokok bahasan logika
matematika di kelas X-b SMA Darul-Hikmah Bangkalan. Dalam penelitian ini akan
dikembangkan sebuah perangkat pembelajaran yang mengintegrasikan matematika
dengan ilmu agama agar para santri termotivasi untuk belajar matematika. Materi
yang akan di integrasikan dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan“pada
logika matematika dan giyas pada ilmu mantig.

Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan
model 4D Thiagarajan yang dimodifikasi menjadi 3D, yaitu: Define, Design, dan
Development. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi RPP, buku
siswa, dan LKS. Instrumen penelitian ini adalah lembar validasi perangkat
pemebelajaran, lembar observasi aktivitas siswa, lembar keterlaksanaan sintaks
pembelajaran, lembar angket respon siswa, dan tes hasil belajar.

Setelah data dianalisa secara deskriptif, maka diperoleh hasil penelitian
sebagai berikut: Nilai kevalidan RPP sebesar 4,37, yang berarti sangat valid, nilai
kevalidan buku siswa sebesar 4,16, yang berarti sangat valid, dan kevalidan LKS
sebesar 4,25, yang berarti sangat valid. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
memenuhi kriteria keefektifan yang meliputi: Aktivitas siswa efektif karena aktifitas
siswa aktif sebanyak 91,7% lebih besar daripada aktifitas siswa pasif sebanyak 8,3%.
Respon siswa efektif karena lebih dari 70% siswa memberikan respon positif. Sintaks
pembelajaran efektif karena keterlaksanaan mencapai 100% dengan nilai rata-rata
3,85 yang berarti setiap langkah dalam RPP telah terlaksana dengan baik. Hasil
belajar siswa efektif, karena telah memenuhi kriteria ketuntasan individual dan
klasikal, yaitu lebih besar dari 75% siswa tuntas dalam pembelajaran

Kata kunci: Integrated Learning, Pembelajaran Berbasis Masalah, Logika
Matematika
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah suatu negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam.
Islam pertama kali masuk ke Indonesia pada abad 1 H/7 M, langsung dari negeri
Arab.! Para ulama, guru-guru agama, raja berperan besar dalam proses Islamisasi
melalui pendidikan, yaitu dengan mendirikan pondok-pondok pesantren yang
merupakan tempat pengajaran agama Islam bagi para santri. Pendidikan pesantren
adalah pendidikan tertua di Indonesia. Sampai saat ini model pendidikan pesantren
masih bertahan di tengah-tengah modernisasi pendidikan di luar pesantren itu sendiri.

Menurut kamus umum bahasa Indonesia pesantren adalah asrama dan tempat
murid murid belajar mengaji.> Di zaman yang bertambah modern seperti sekarang ini,
fungsi pondok pesantren tidak lagi hanya menyediakan belajar mengaji ataupun
pelajaran agama. Pondok pesantren mulai melakukan modernisasi dengan
mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan umum dan teknologi. Beberapa pondok
pesantren yang mengintegrasikan pelajaran agama dan ilmu umum adalah Pondok
Pesantren Gontor, Darul-Ulum Jombang, Al-Amin Sumenep dan Darul-Hikmah

Bangkalan. Mereka menganut pada pepatah Arab yang mengatakan:

cLaSM duadby Y rball gudh e aaildy

' Al-Usairy, Ahmad, Sejarah Islam, Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX, (Jakarta: Akbar
Media, 2003), h. 336.
2 Poerwadaminta, W. J. S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 746



“Melestarikan tradisi kuno yang terbukti baik dan mengambil tradisi modern yang
lebih baik”.

Pondok Pesantren Darul Hikmah adalah sebuah pondok pesantren yang
terletak di kabupaten Bangkalan Madura. Pondok ini berdiri pada tahun 1975 M.
Awal mula berdiri, pesantren ini adalah sebuah surau tempat anak-anak mengaji Al-
Quran. Pada tahun tahun 1975 Pondok Pesantren Darul-Hikmah menjadi lebih
berkembang dengan mengajarkan ilmu agama lewat kitab-kitab kuning, mulai
mempunyai asrama tempat para santri menginap dan mendirikan Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Darul-Hikmah. Pada tahun 1981 pendiri Pondok Pesantren Darul-Hikmah
membuka lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah Darul-Hikmah. Hal ini
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat sekitar yang waktu itu
rata-rata lulusan Sekolah Dasar (SD). Seiring berjalannya waktu, Pondok Pesantren
Darul-Hikmah ini mulai berkembang dengan pesat. Saat ini Pondok Pesantren Darul-
Hikmah memiliki beberapa jenjang pendidikan mulai MI sampai perguruan tinggi.
Selain mengajarkan ilmu agama, dalam setiap jenjang pendidikan diajarkan berbagai
ilmu pengetahuan umum dan teknologi, salah satunya adalah pelajaran matematika.

Johnson dan Rising dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah
pola pikir, pola mengorganisasikan, dan pembuktian yang logis. Menurut Soedjadi
matematika merupakan ilmu yang bersifat abstrak, aksiomatik, dan deduktif’

Karakteristik matematika secara umum adalah memiliki objek abstrak, matematika

3 Soedjadi, Mencari Strategi Pengelolaan Pendidikan Matematika Menyongsong Tinggal Landas
Pembangunan Indonesia, (Surabaya: IKIP Surabaya, 1985), h. 12



sebagai ilmu deduktif, matematika sebagai ilmu terstruktur, matematika sebagai ratu
dan pelayan ilmu, bertumpu pada kesepakatan, mem‘perhatikan semesta pembicaraan,
dan konsisten dalam sistemnya.

Pentingnya belajar matematika dalam kehidupan terlihat dari karakteristik
matematika sebagai ratu dan pelayan ilmu pengetahuan. Matematika sebagai ratu,
dimaksudkan bahwa matematika adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain dan pada
perkembangannya tidak tergantung pada ilmu lain. Dari kedudukan matematika
sebagai ratu ilmu pengetahuan maka tersirat bahwa matematika selain tumbuh dan
berkembang untuk dirinya sendiri, juga tumbuh untuk melayani kebutuhan ilmu
pengetahuan lainnya dalam pengembangan dan operasinya. Dalam proses
pembelajaran metematika, secara sadar akan dilatihkan kemampuan berpikir kritis,
logis, analitis, dan sistematis. Hal tersebut menjadi sebab mengapa matematika
diperkenalkan sejak anak balita, bahkan sebelumnya. Pentingnya belajar matematika
Juga tidak lepas dari perannya dalam segala jenis dimensi kehidupan. Pentingnya
belajar matematika juga dinyatakan dalam Al-Quran, diantaranya Surah Al-Isra ayat

12:

P e
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Ayat diatas menerangkan bahwa Allah menciptakan malam dan siang sebagai tanda

kekuasaanya. Dari malam dan siang itulah manusia bisa mengetahui bilangan tahun



dan proses perhitungan waktu. Untuk menghitung seseorang memerlukan
matematika.

Pada kenyataannya, banyak temuan di lapangan yang menyatakan bahwa
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang tidak disukai oleh siswa. Selama
peneliti menjadi guru matematika di Pondok Pesantren Darul-Hikmah, peneliti
menemukan bahwa motivasi para siswa untuk belajar matematika sangat rendah. Hal
ini disebabkan karena para siswa lebih menyukai pelajaran agama daripada pelajaran
umum. Para siswa merasa ilmu agama akan lebih bermanfaat daripada ilmu umum,
seperti matematika. Mereka menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang
dibawa oleh orang sekuler barat yang tidak ada hubungan dan keterkaitannya dengan
agama. Rendahnya motivasi ini sangat mempengaruhi hasil belajar mereka pada
pelajaran matematika. Rata-rata hasil belajar mereka kurang dari KKM yang di
tetapkan. Kegiatan pembelajaran matematika di kelas yang berlangsung monoton dan
hanya terpusat pada guru juga berpengaruh pada rendahnya motivasi siswa di pondok
pesantren ini. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan gaya konvensional
membuat siswa merasa jenuh dan bosan. Kegiatan pembelajaran yang seperti ini tidak
sesuai dengan kurikulum yang berkembang di Indonesia belakangan ini, yaitu KTSP.

Kurikulum KTSP mengharuskan sebuah kegiatan pembelajaran berorientasi
pada pengaktifan siswa. Siswa dituntut untuk mengkontruksi pengetahuan sendiri
dengan bantuan guru sebagai partner belajar. Hal ini sesuai dengan aliran filsafat

konstruktivisme. ~ Aliran  konstruktivisme memandang bahwa untuk belajar



matematika, yang dipentingkan adalah memberikan pengertian pada anak. Ini berarti
bahwa belajar matematika penekanannya adalah pada proses anak belajar, sedangkan
guru berfungsi sebagai fasilitator. Beberapa model atau pendekatan pembelajaran
yang mengikuti aliran konstruktivisme adalah Contextual Teaching and Learning
(CTL), Pembelajaran Matematika Realistik (PMR), dan pembelajaran terpadu.

Model pembelajaran terpadu pada hakekatnya merupakan suatu sistem
pembelajaran dengan menyajikan bahan pelajaran dalam bentuk keseluruhan dan
meniadakan batas-batas antara berbagai mata pelajarén/sub mata pelajaran.
Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa baik individual maupun kelompok, aktif
mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, dan
otentik.’ Pembelajaran terpadu memiliki beberapa tipe, diantaranya adalah; 1). Tipe
Webbed adalah model pembelajaran t_erpadu yang menggunakan pendekatan tematik.
2). Tipe Connected adalah model pembelajaran terpadu yang secara sengaja
diusahakan untuk menghubungkan satu konsep dengan konsep lain. 3). Tipe Nested
adalah pemaduan berbagai bentuk penguasaan konsep keterampilan melalui sebuah
kegiatan 4). Tipe Integrated merupakan pemaduan sejumlah topik dari mata pelajaran
yang berbeda, tetapi esensinya sama dalam sebuah topik tertentu.’

Permasalahan di atas menginspirasi penulis untuk mengembangkan sebuah

model pembelajaran yang bisa menggabungkan 2 disiplin keilmuan, yaitu antara

4 Supamo Paul, Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), h. 12

’ Tim Pengembang PGSD. Pembelajaran Terpadu D.JI PGSD dan S-2 Pendidikan Dasar, (Jakarta:
leEl 1996), h. 3

§ Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam teori dan praktek, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h.
31-34



pelajaran matematika dan pelajaran agama. Sesuai dengan definisi yang telah
dikemukakan diatas maka model pembelajaran terpadu tipe integrated sangat cocok
digunakan untuk memadukan materi yang mengajarkan keterampilan yang sama dari
pelajaran matematika dan pelajaran agama dalam suatu kegiatan pembelajaran.
Karakteristik dari model pembelajaran terpadu tipe integrated sangat sesuai
digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa, antara lain: 1) Holistik, artinya
mengkaji suatu peristiwa dari beberapa mata pelajaran sekaligus. 2) Bermakna,
artinya pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek memungkinkan
terbentuknya jalinan skemata siswa. 3) Otentik, artinya pengetahuan yang diperoleh
menjadi otentik karena siswa memahami secara langsung prinsip dan konsep yang
ingin dipelajarinya. 4) Aktif, artinya siswa dituntut aktif dalam pembelajaran.
Dengan mengembangkan model pembelajaran terpadu tipe integrated ini, diharapkan
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar matematika. Siswa dapat
memandang sebuah masalah dari sudut pandang matematika dan agama, sehingga
tercipta jalinan skemata yang membuat pengetahuan yang diperolehnya menjadi
bermakna dan otentik.

Salah satu materi pada pelajaran matematika yang bisa dipadukan dengan
pelajaran agama adalah logika matematika. Logika matematika adalah logika yang
menggunakan kaidah-kaidah dan aturan aturan matematika untuk menyelesaikannya.’
Dalam sub bahasan logika terdapat materi penarikan kesimpulan, yaitu menggunakan

silogisme, modus follens, dan modus ponens. Materi penarikan kesimpulan pada

" Purwanto, hery, dkk, Logika Matematika, ( Jakarta: Ercentora Rajawali, 2006), h. 32



logika matematika ini bisa dipadukan dengan materi giyas pada ilmu mantiq. Mantig
adalah alat atau dasar yang penggunaannya akan menjaga kesalahan dalam berpikir.
Materi giyas dalam ilmu mantiq merupakan sebuah cara untuk menarik kesimpulan
dari beberapa godiyah. Kedua materi ini mempunyai konsep dan esensi yang sama,
sehingga sangat cocok untuk dipadukan dalam suatu kegiatan belajar mengajar.
Masalah yang berkaitan dengan penarikan kesimpulan bisa di pecahkan dengan
menggunakan logika matematika ataupun menggunakan ilmu mantiq.

Salah satu strategi pembelajaran yang langkah-langkahnya sesuai dengan
karakteristik pembelajaran terpadu tipe integrated adalah strategi pembelajaran
berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang berpusat pada masalah. Istilah berpusat berarti menjadi tema, unit, atau isi
sebagai fokus utama belajar.® John Dewey dalam Muslimin Ibrahim dan Mohammad
Nur menganjurkan guru untuk mendorong siswa terlibat dalam proyek atas tugas
berorientasi masalah dan membantu mereka menyelidiki masalah-masalah
intelektual > Dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah,
siswa dihadapkan pada sebuah permasalahan yang bersifat autentik, sehingga siswa
dapat menggali pengetahuan-pengetahuan yang berhubungan dengan masalah

tersebut. Siswa secara individu atau berkelompok dituntut aktif mencari pemecahan

® Mustaji, ef al, Pembelajaran Berbasis Konstruktivistik Penerapan Dalam Pembelajaran Berbasis
Masalah, ( Surabaya, 2005), cet. Ke-2, h. 35

Muslimatun, Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Penekanan Representasi untuk
Meningkatkan Hasil Belajar dan Kerja Sama dalam Kelompok Pokok Bahasan Dalil Phytagoras
Siswa SMPN 1 Semarang Kelas VIII Tahun Pelajaran 2005/2006, Skripsi, (Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Universitas Negeri Semarang,2006), h. 19,digilib.unnes.ac.id, diakses tanggal 12
oktober 2010



dari masalah tersebut dari segala sudut pandang yang berbeda. Hal ini sesuai dengan

karakteristik pembelajaran terpadu tipe integrated, yaitu holistik, bermakna, otentik,

dan aktif.

Karena latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk mencoba
melakukan sebuah penelitian tentang “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Model Integrated learning Berbasis Pemecahan Masalah Pada Sub
Pokok Bahasan Logika Matematika di SMA kelas X-b Darul-Hikmah Bangkalan”.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, disusun pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika
dengan model /ntegrated learning berbasis pemecahan masalah pada sub pokok
bahasan logika matematika?

2. Bagaimana hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan
model /ntegrated learning berbasis pemecahan masalah pada sub bahasan logika
matematika yang valid, praktis dan efektif?

C. Tujuan Penelitian

Dari pertanyaan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini

adalah:



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2. Integrated learning adalah model pembelajaran yang menggabungkan bidang
studi dengan cara menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang sama dan
saling berhubungan di dalam beberapa bidang studi."!

3. Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu kegiatan pembelajaran yang berpusat
pada masalah. Istilah berpusat berarti menjadi tema, unit, atau isi sebagai fokus
utama belajar. '

4. Logika matematika adalah logika yang menggunakan kaidah-kaidah dan aturan
aturan matematika untuk menyelesaikannya. "’

5. Perangkat dikatakan valid jika memenuhi validitas isi dan validitas konstruk yang
ditentukan oleh validator

6. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika para ahli (validator) perangkat
pembelajaran tersebut menyatakan dapat digunakan tanpa atau dengan sedikit
revisi

7. Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika:

1. Aktivitas siswa selama KBM efektif

2. Keterlaksanaan sintaks pembelajaran efektif

W

. Mendapat respon positif dari siswa

4. Rata-rata hasil belajar siswa memenuhi batas ketuntasan

! Sa’ud, Udin Syaefuddin dkk, Pembelajaran Terpadu, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia
Press, 2006), h. 34

'2 Mustaji, ef al, loc. cit.

3 Purwanto, hery, dkk, Logika matematika, Loc. Cit.
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F. Asumsi dan Batasan Penelitian
1. Asumsi Penelitian
a. Siswa memberikan informasi secara jujur dan benar terhadap perangkat
pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar yang diajukan melalui angket
respon siswa. Dengan alasan informasi tersebut di buat oleh siswa dan hasil
informasi yang di dapat murni dari siswa
b. Pengamat saat memberikan data hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan
pembelajaran melakukan secara seksama, objektif, dan mandiri dalam
menuangkan hasil pengamatannya pada lembar pengamatan. Dengan alasan
hasil pengamatan tersebut tidak direkayasa oleh pengamat agar hasil yang di
peroleh murni.
2. Batasan Penelitian
a. Model pengembangan yang di pakai adalah model pengembangan
Thiagarajan yang biasa disebut dengan 4-D yang telah dimodifikasi menjadi
3D sehingga hanya sampai pada tahap pengembangan (Development).
b. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya sebatas pada RPP, LKS,
dan buku siswa.
c. Materi yang di integrasikan adalah penarikan kesimpulan pada logika
matematika dan giyas dalam ilmu mantiq (qiyas mantig).
d. Uji coba kelas terbatas dilakukan di kelas X-b SMA Darul-Hikmah

Bangkalan.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Terpadu

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang di
gunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial. Pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep dapat
dikatakan sebagai suatu pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa
bidang studi untuk memberikan pengalaman bermakna kepada anak didik.'*
Pembelajaran terpadu merupakan suatu model pembelajaran yang membawa pada
kondisi pembelajaran yang relevan dan bermakna untuk anak. Pembalajaran terpadu
merupakan media pembelajaran yang secara efektif membantu anak untuk belajar
secara terpadu dalam mencari hubungan-hubungan dan keterkaitan antara apa yang
telah mereka ketahui dengan hal-hal baru atau informasi baru yang mereka temukan
dalam proses belajarnya sehari-hari. Menurut Joni, T. R, Pembelajaran terpadu
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara
individual maupun kelompok, aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta
prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik. *°

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran terpadu adalah suatu model pembelajaran yang dalam kegiatan

pembelajarannya menggabungkan berbagai materi pelajaran dalam suatu topik

" Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (jakarta: Prestasi Pustaka, 2007),
h. 6
'* Trianto, Mengembangkan Model pembelajaran Tematik, (jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), h. 79

12
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tertentu, baik intra studi ataupun antar bidang studi. Dalam suatu kegiatan
pembelajaran, siswa dituntut untuk aktif dan menggali pengetahuannya sendiri. Siswa
diarahkan untuk memandang sebuah masalah dari sudut pandang yang berbeda,
sehingga tercipta jalinan skemata yang membuat pengetahuan yang diperolehnya
menjadi bermakna dan otentik.
1. Tipe-Tipe Model Pembelajaran Terpadu

Model pembelajaran terpadu mempunyai beberapa tipe yaitu connected,
webbed, nested, dan integrated.
a. Pembelajaran terpadu tipe connected

Model pembelajaran terpadu tipe connected atau keterhubungan pada
prinsipnya mengupayakan adanya keterkaitan antara konsep, keterampilan, topik, ide,
kegiatan dalam suatu bidang studi. Model ini tidak melatih siswa untuk melihat suatu
fakta dari berbagai sudut pandang, karena dalam model ini keterkaitan materi hanya

terbatas pada satu bidang studi saja.

2

@ 4
(@< 5

Gambar 2.1 Pembelajaran Terpadu Tipe Connected

Model ini menghubungkan beberapa materi, atau konsep yang saling

berkaitan dalam satu bidang studi. Materi yang terpisah-pisah akan tetapi mempunyai
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kaitan, dengan sengaja dihubungkan dan dipadukan dalam sebuah topik tertentu.
Sebagai contoh guru menghubungkan/menggabungkan konsep matematika tentang
uang dengan konsep jual beli, untung rugi, simpan pinjam, dan bunga.
b. Pembelajaran terpadu tipe webbed

Model webbed atau model jaring laba laba merupakan model dengan
menggunakan pendekatan tematik, baru kemudian dikembangkan sub sub tema

dengan memperhatikan kaitnnya dengan bidang bidang studi terkait. '
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Gambar 2.2 Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed
Model pembelajaran terpadu tipe webbed ini merupakan suatu model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan antar bidang studi. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan pemberian tema, kemudian tema tersebut dikaitkan
pada beberapa materi pada pelajaran berbeda sehingga berbentuk seperti jaring laba-
laba. Model ini terkenal dengan sebutan tematik, dan biasa digunakan di tingkat
Sekolah Dasar (SD). Sebagai contoh: guru memberikan tema jenazah dalam suatu

kegiatan pembelajaran. Tema ini akan dikaitkan dengan mata pelajaran fiqih, faroid,

'° $a’ud, Udin Syaefuddin, Inovasi Pendidikan, (Bandung; Alfabeta, 2009), h. 117
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matematika, dan PKN. Dari sudut pandang ilmu figih tema ini dikaitkan dengan
hukum shalat jenazah, tata cara shalat jenazah, bagaimana mengkafani jenazah.
Sedangkan dari sudut pandang ilmu faroid akan dikaitkan dengan tata cara
pembagian harta warisan milik orang yang meninggal. Dari sudut pandang
matematika akan diterapkan operasi hitung yang digunakan untuk menghitung harta
warisan milik orang yang meninggal. Sedangkan dari sudut pandang PKN dikaitkan
dengan rasa kepedulian sesama untuk mengunjungi keluarga yang terkena musibah.
c. Pembelajaran terpadu tipe nested

Pembelajaran terpadu model nested (tersarang) merupakan pengintegrasian
kurikulum di dalam satu disiplin ilmu secara ilusus meletakkan fokus pengintegrasian
pada sejumlah keterampilan belajar yang ingin di latihkan oleh seorang guru kepada
siswanya dalam suatu unit pembelajaran untuk ketercapaian materi pelajaran
(content). Keterampilan-keterampilan belajar itu meliputi keterampilan berpikir
(thinking skill), keterampilan sosial (social skill), dan keterampilan mengorganisir

(organizing skill)."’

Gambar 2.3 Pembelajaran Terpadu Tipe Nested

17 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam KTSP,
(Jakarta: Bumi Aksara 2010), h. 42-47
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Model pembelajaran terpadu tipe nested ini merupakan pembelajaran terpadu
yang memakai pendekatan inter studi. Keterampilan-keterampilan yang ingin
dilatihkan dalam satu bidang studi, dihubungkan dalam satu kegiatan pembelajaran.
Keterampilan-keterampilan tersebut meliputi, keterampilan berpikir, keterampilan
mengorganisir, dan keterampilan social. Sebagai contoh: pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia terdapat aspek membaca, menulis, berbicara, menyimak. Keempat aspek
tersebut menjadi satu keterpaduan yang menghasilkan ketrampilan berbahasa.

d. Pembelajaran terpadu tipe integrated

Model pembelajaran terpadu tipe infegrated ini menggabungkan bidang studi
denggan cara menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang sama dan saling
berhubungan di dalam beberapa bidang studi. Pertama kali guru menyeleksi konsep
konsep, keterampilan dan sikap yang memiliki hubungan yang erat dan sama di
antara berbagai bidang studi. Dalam model ini perlu adanya sentral yang dapat

ditinjau dari berbagai disiplin ilmu dalam memecahkan masalah. '®

Marcmatika I l Sains l

Gambar 2.4 Pembelajaran Terpadu Tipe Integrated

' Sa’ud, Udin Syaefuddin dkk, Pembelajaran Terpadu, loc.cit.
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Model pembelajaran terpadu tipe integrated ini merupakan model
pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan antar bidang studi. Beberapa
materi dari berbagai bidang studi yang berbeda dihubungkan dalam satu topik
tertentu. Materi yang dipadukan adalah materi yang mempunyai konsep atau
mengajarkan keterampilan yang sama dan berkaitan. Sebagai contoh: materi
penarikan kesimpulan pada logika matematika dipadukan dengan materi giyas dalam
ilmu mantig. Kedua materi ini mempunyai konsep dan esensi yang sama, sehingga
sangat cocok untuk dipadukan dalam suatu kegiatan belajar mengajar menggunakan
model pembelajaran terpadu tipe infegrated. Masalah yang berkaitan dengan
penarikan kesimpulan bisa di pecahkan dengan memakai logika matematika ataupun
menggunakan ilmu mantiq.

Dalam penelitian ini peneliti memakai pembelajaran terpadu tipe integrated,
yaitu mengintegrasikan beberapa materi dari beberapa bidang studi yang memiliki
konsep, sikap dan keterampilan yang sama dan saling berkaitan. Hal ini dilakukan
karena materi penarikan kesimpulan pada logika matematika mempunyai konsep,
keterampilan dan sikap yang sama dengan materi giyas pada ilmu mantiq. Sehingga
model pembelajaran terpadu yang cocok utnuk digunakan adalah model pembelajaran
terpadu tipe integrated.

2. Prinsip Dasar Pembelajaran Terpadu Tipe Integrated
Secara umum prinsip-prinsip pembelajaran terpadu tipe integrated dapat

diklasifikasikan menjadi:
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a. Prinsip penggalian tema
Prinsip penggalian tema merupakan prinsip utama (fokus) dalam
pembelajaran terpadu. Dalam penggalian tema tersebut hendaklah memerhatikan
beberapa persyaratan.
1) Tema hendaknya tidak terlalu luas
2) Tema harus bermakna
3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak
4) Tema dikembangkan harus mewadahi sebagaian besar minat anak
5) Tema yang di pilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik
yang terjadi di dalam rentang waktu belajar.
6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang berlaku
serta harapan masyarakat (asas relevansi).
7) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersedian sumber
belajar.
b. Prinsip pengelolaan pembelajaran
Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu menempatkan
dirinya dalam keseluruhan proses. Prabowo (dalam Trianto) menyatakan bahwa
dalam pengelolaan pembelajaran hendaklah guru dapat berlaku sebagai berikut:
1) Guru hendaklah jangan menjadi single actor yang mendominasikan

pembicaraan dalam proses belajar mengajar.
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2) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam setiap
tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok.

3) Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali tidak
terpikirkan dalam perencanaan.'®

c. Prinsip evaluasi
Dalam melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran terpadu, maka di perlukan
beberapa langkah-langkah positif antara lain:
1) Memberi kesempatan siswa untuk untuk melakukan evaluasi diri (self
evalution / self assessment) di samping bentuk evaluasi lainnya;
2) Guru perlu mengajak siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar yang telah
dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian tujuan yang akan
dicapai.
d. Prinsip reaksi

Guru dituntut agar mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Guru harus bereaksi
terhadap semua peristiwa yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung.?
3. Karakteristik Pembelajaran Terpadu Tipe Integrated

Menurut Dekdikbud, pembelajaran terpadu sebagai suatu proses mempunyai

beberapa karakteristik atau ciri-ciri, yaitu:

' Trianto, Mengembangkan Model pembelajaran Tematik, op.cit., h. 85

® Chasanah, Uswatun, Pembelajaarn Pendidikan Agama Islam Terpadu dengan Pendekatan
Kontekstual di SD Unggulan Yapita Surabaya. Skripsi, (Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI IAIN Sunan-
Ampel Surabaya, 2008:Tidak Dipublikasikan), h. 41-48
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a. Holistik

Holistik, artinya suatu peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam
pembelajaran terpadu di amati dan di kaji dari beberapa mata pelajaran sekaligus.
b. Bermakna

Bermakna, artinya pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek
memungkinkan terbentuknya semacam jalinan skemata yang dimiliki siswa.
c. Otentik

Otentik, artinya informasi dan pengetahuan yang diperoleh sifatnya menjadi
otentik karena siswa memahami secara langsung prinsip dan konsep yang ingin
dipelajarinya melalui kegiatan belajar secara langsung.
d. Aktif

AKktif, artinya siswa dituntut aktif dalam pembelajaran, baik secara fisik,
mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya hasil belajar yang optimal.
4. Landasan Teoritis dan Empiris Pembelajaran Terpadu Tipe Integrated

Pembelajaran terpadu di kembangkan dengan landasan pemikiran
Progresivisme, Konstruktivisme, Developmentally Appropriate Practice (DAP),
landasan Normatif dan Landasan Praktis. Aliran progresivisme menyatakan bahwa
pembelajaran scharusnya berlangsung secara alami, tidak artifisial. Paham
Konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu
dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar bermakna. Prinsip utama yang

di kembangkan dalam pembelajaran terpadu adalah Developmentally Appropiate
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Practice (DAP), yaitu pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan usia
dan individu yang meliputi perkembangan kognisi, emosi, minat, dan bakat siswa.
Pembelajaran terpadu juga dilandasi oleh landasan normatif dan landasan praktis.
Landasan normatif menghendaki bahwa pembelajaran terpadu hendaknya
dilaksanakan berdasarkan gambaran ideal yang ingin dicapai oleh tujuan-tujuan
pembelajaran. Sedangkan landasan praktis, mengharapkan bahwa pembelajaran
terpadu dilaksanakan dengan memerhatikan situasi dan kondisi praktis yang
berpengaruh terhadap kemungkinan pelaksanaannya mencapai hasil yang optimal.?!
a. Teori perkembangan Jean Piaget

Menurut Jean Piaget seorang anak maju melalui empat tahap perkembangan
kognitif, antara lahir dan dewasa, yaitu tahap sensori motor, pra operasional, operasi

kongkret, dan operasi formal seperti tampak pada tabel di bawabh ini:

Tabel 2.1 Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Piaget

Tahap Perkiraan usia Kemampuan-konsep kemampuan
utama
Sensorimotor | Lahir sampai 2 | Terbentuknya konsep “kepermanenan
tahun obyek” dan kemajuan gradual refleksi ke
prilaku refleksi ke prilaku yang mengarah
kepada tujuan.
Praoperasional | 2 sampai 7 tahun Perkembangan kemampuan menggunakan

simbol-simbol untuk menyatakan obyek-
obyek dunia. Pemikiran masih egosentris

dan sentrasi.
Operasi 7 sampai 11 tahun Perbaikan dalam kemampuan untuk
kongrit berfikir secara logis. Kemampuan-

kemampuan baru  termasuk  baru
penggunaan operasi-operasi yang dapat
balik.pemikiran tidak lagi sentarsi tetapi

2! Trianto, Model pembelajaran Te erpadu Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam KTSP, op.cit.,
h. 69
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desentrasi,dan pemecahan masalah tidak
begitu oleh keegosentrisan.
Operasi 11 tahun sampai | Pemikiran abstrak dan mumni simbolis
formal dewasa mungkin di lakukan. Masalah-masalah
dapat dipecahkan melalui penggunaan
eksperimentasi sistematis.

Pola perilaku atau berpikir yang digunakan anak-anak dan orang dewasa
dalam menangani objek-objek di dunia disebut skemata. Adaptasi lingkungan
dilakukan melalui proses asimilasi dan akomodasi. Menurut Slavin asimilasi adalah
mengiterpretasikan pengalaman-pengalaman baru dalam hubungannya dengan
skema-skema yang telah ada. Sedangkan akomodasi adalah pemodifikasian skema-
skema yang ada untuk mencocokkannya dengan situasi-situasi baru. Proses
pemulihan kesetimbangan antara pemahaman saat ini dan pengalaman-pengalaman
baru disebut ekulibrasi.??

Beberapa implikasi teori Piaget dalam pembelajaran, menurut Slavin, sebagai
. berikut: 1) memfokuskan pada proses berpikir anak, tidak sekedar pada produknya; 2)
pengenalan dan pengakuan atas peranan anak-anak yang penting sekali dalam
inisiatif-dari diri dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran; 3) penerimaan
perbedaan individu dalam kemajuan perkembangan, bahwa seluruh anak berkembang
melalaui urutan perkembangan yang sama namun mereka memperolehnya pada

kecepatan yang berbeda.”*

2 Monks, F. J, Knoers, A. M. P, Haditono, Siti Rahayu, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2004), h. 209-211
3 Trianto, Mengembangkan Model pembelajaran Tematik, op.cit., h. 109
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap anak memiliki
perkembangan kognitif yang berbeda. Seorang guru harus mampu mengidentifikasi
perkembangan kognitif siswanya, sehingga dapat memberikan tugas yang sesuai
dengan perkembangan kognitifnya. Seorang guru harus mampu menciptakan keadaan
pembelajar yang mampu untuk belajar sendiri. Artinya, guru jangan menjadi single
actor yang mendominasi pembicaraan dalam kegiatan pembelajaran, akan tetapi guru
hanya bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik pada tahap
berpikir kognitifnya, sehingga siswa dapat mengkonstruk sendiri pengetahuannya.
Hal ini sesuai dengan prinsip pengelolaan pembelajaran pada pembelajaran terpadu
tipe integrated.

b. Teori Vygotsky

Teori Vygotsky menyatakan bahwa setiap siswa mempunyai daerah yang
membatasi tahap perkembangannya. Dengan memberikan rangsangan berupa tugas
yang berada diluar daerah perkembangannya, maka siswa akan merasa tertantang
untuk menyelesaikan tugas tersebut sehingga perkembangannya akan bertambah.
Daerah yang berada sedikit diatas perkembangan siswa tersebut disebut Zore of
Proximal Development (ZPD). 1de penting lain yang di turunkan dari teori Vygotsky
adalah scaffolding. Dalam suatu kegiatan pembelajaran, siswa diberikan bantuan pada
tahap awal pembelajaran. Setelah siswa mampu untuk mengembangkan
kemampuannya, bantuan tersebut dikurangi secara bertahap sehingga memungkinkan

siswa tumbuh mandiri. Inilah yang dimaksudkan dengan scafolding.
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Ada dua implikasi utama teori Vygotsky dalam pembelajaran sains. Pertama,
dikehendakinya susunan kelas berbentuk pembelajaran kooperatif antara siswa,
sehingga siswa dapat berinteraksi disekitar tugas-tugas yang sulit dan saling
memunculkan strategi pemecahan masalah yang efektif di dalam masing-masing
Zone of Proximal Development (ZPD) mereka. Kedua, pendekatan Vygotsky dalam
pengajaran menekankan scafolding sechingga siswa semakin lama semakin
bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri.

Dari uraian diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa teori Vygotsky
mementingkan interaksi dengan lingkungan sekitar untuk memperoleh pengetahuan.
Pemberian rangsangan dengan memberikan tugas-tugas yang sulit pada daerah Zone
of Proximal Development (ZPD), harus diselesaikan dengan cara berinteraksi dengan
lingkungan sekitar untuk meperoleh strategi pemecahan masalah yang efektif. Guru
sebagai fasilitator harus memberi bantuan pada awal-awal pelajaran, kemudian
bantuan tersebut dikurangi secara bertahap untuk menumbuhkan kemandirian siswa.
Hal ini sesuai dengan dengan karakteristik pembelajaran terpadu tipe integrated,
dimana siswa baik secara individu ataupun kelompok menggali informasi tentang
pengetahuan yang berhubungan dengan sebuah masalah, dengan mencari
penyelesaian dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Guru sebagai fasilitator
harus mampu menempatkan diri dalam keseluruhan proses pembelajaran, serta harus

bereaksi terhadap semua hal yang terjadi pada saat proses belajar mengajar.
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c. Teori Bruner

Teori Bruner yang selanjutnya disebut pembelajaran penemuan (inquiry)
adalah suatu model pengajaran yang menekankan pentingnya pemahaman tentang
struktur materi (ide kunci) dari suatu ilmu yang dipelajari, perlunya belajar aktif
sebagai dasar dari pemahaman sebenarnya (pembelajaran yang sebenarnya terjadi
melalui penemuan pribadi). Aplikasi ide-ide Bruner dalam pembelajaran
digambarkan sebagai berikut: 1) memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang dipelajari; 2) membantu siswa mencari hubungan antara konsep; 3) mengajukan
pertanyaan dan membiarkan siswa mencoba menemukan sendiri jawabannya; 4)
mendorong siswa untuk membuat dugaan yang bersifat intuitif, 2*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teori Bruner mengisyaratkan
pada keaktifan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan yang ingin
diperolehnya.. Menurut Bruner, belajar akan lebih bermakna bagi siswa jika mereka
mereka memusatkan perhatian untuk memahami struktur materi yang dipelajari
dengan cara menemukan sendiri konsep tersebut. Hal ini sesuai dengan prinsip aktif
dan karakteristik bermakna dalam pembelajaran terpadu tipe infegrated. Dalam
pembelajaran terpadu tipe integrated, siswa dituntut aktif untuk menemukan sendiri
pengetahuannya. Hal ini dilakukan dengan cara memandang masalah dari berbagai
sudut pandang yang berbeda, sehingga pengetahuan yang diperolehnya lebih

bermakna.

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, op.cit., h. 31-34
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B. Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada masalah. Istilah berpusat berarti menjadi tema, unit, atau isi sebagai
fokus utama belajar.?’ Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki ketrampilan untuk
memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis masalah (PBM) berstandar kepada
psikologi kognitif yang berangkat dari asumsi bahwa belajar adalah proses perubahan
tingkah laku berkat adanya pengalaman. Belajar bukan semata-mata proses
menghafal sejumlah fakta, tetapi suatu proses interaksi secara sadar antara individu
dengan lingkungannya.
1. Teori Belajar yang Mendukung Pembelajaran Berbasis Masalah

Ada banyak teori belajar yang dikemukakan para ahli, berikut disajikan
beberapa teori belajar yang mendukung pembelajaran berbasis masalah dan pada
umumnya dijadikan landasan metode pembelajaran dalam sistem pendidikan;
a. Teori belajar yang dikemukakan oleh Ausubel

Menurut Ausubel belajar bermakna timbul jika siswa mencoba
mengubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang dimilikinya. Hal itu

terjadi, jika siswa belajar konsep yang ada. Akibatnya, struktur konsep/pengetahuan

2% Mustaji, et al., loc.cit.
% Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana,
2006), h. 213-214
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yang telah dimiliki siswa mengalami perubahan. Namun demikian, jika pengetahuan
baru tidak berhubungan dengan pengetahuan yang ada, maka pengetahuan baru itu
akan dipelajari siswa melalui belajar hafalan.?’

Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa dihadapkan pada sebuah
masalah autentik yang harus diselesaikan baik secara individu atau kelompok.
Pembelajaran berbasis masalah membuat siswa aktif mencari penyelesaian dari
masalah dengan cara menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama
yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan teori belajar yang dikemukakan oleh Ausubel
yang dikemukakan di atas.

b. Teori belajar yang dikemukakan oleh Piaget

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada masalah. Masalah yang diberikan harus memperhatikan kemampuan
kognitif peserta didik yang dikemukakan oleh Piaget, sehingga siswa menjadi
tertantang dan berinisiatif untuk mengkonstruk sendiri pengetahuan yang
diperolehnya.

c. Teori Vygotsky
Teori Vygotsky menekankan pada pentingnya interaksi dengan lingkungan
sekitar dalam memperoleh pengetahuan. Pembelajaran berbasis masalah yang

menekankan suatu kegiatan pembelajaran terhadap suatu masalah, mengharuskan

77 Yuni Astiti, Fitri, Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Semester I SMPN 5 Semarang Pokok Bahasan Bangun
Ruang Sisi Datar Tahun Pelajaran 2006/2007, Skripsi, (Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Semarang: 2007), h. 23-24, digilib.unnes.ac.id, diakses tanggal 12 oktober
2010
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kepada siswa untuk mencari penyelesaian masalah baik secara individu ataupun
kelompok. Masalah yang diberikan adalah masalah yang berada pada daerah Zone of
Proximal Development (ZPD) agar siswa menjadi tertantang untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Pada awal kegiatan pembelajaran guru dituntut untuk memberikan
bantuan, seperti petunjuk atau dorongan untuk menyelesaikan masalah, kemudian
secara bertahap mengurang bantuan tersebut agar siswa dapat tumbuh lebih mandiri.
2. Ciri dan Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah

Terdapat 3 ciri utama dari PBM. Pertama PBM merupakan rangkaian
aktivitas pembelajaran. PBM mengharuskan siswa untuk aktif berfikir,
berkomunikasi, mencari, mengola data, dan akhirnya menyimpulkan Kedua,
aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. PBM menempatkan
masalah sebagai kata kunci dari proses pelajaran. Artinya, tanpa masalah maka tidak
mungkin ada proses pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan
menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah, yaitu berpikir secara deduktif dan
induktif 2®
Arends mengidentifikasikan 5 karaktersistik pembelajaran berbasis masalah sebagai
berikut:
a. Pengajuan masalah atau pertanyaan

Artinya, pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran di

sekitar pertanyaan dan masalah yang kedua-duanya secara sosial penting dan secara

2 Sanjaya, Wina, op.cit., h. 212-213
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pribadi bermakna untuk siswa. Menurut Arends, pertanyaan dan masalah yang

diajukan haruslah memenuhi kriteria sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

3)

Autentik, yaitu masalah harus lebih berakar pada kehidupan dunia nyata siswa
dari pada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu.

Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti tidak menimbulkan
masalah baru bagi siswa.

Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan hendaknya mudah dipahami
dan dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.

Luas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, artinya masalah tersebut
mencakup seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan waktu,
ruang dan sumber yang tersedia dan didasarkan pada tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

Bermanfaat, yaitu masalah yang telah disusun dan dirumuskan haruslah
bermanfaat, yaitu dapat meningkatkan kemampuan berfikir memecahkan

masalah siswa, serta membangkitkan motivasi belajar siswa.

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin

Artinya, meskipun pengajaran berbasis masalah mungkin berpusat pada mata

pelajaran tertentu (IPA, Matematika, Ilmu-ilmu Sosial), masalah yang akan diselidiki

telah yang dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya siswa meninjau

masalah itu dari banyak mata pelajaran.
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c. Penyelidikan autentik

Artinya, Pengajaran berbasis masalah mengharuskan siswa melakukan
penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata.
Mereka harus menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis
dan membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan
eksperimen (jika diperlukan), membuat inferensi dan merumuskan kesimpulan.
d. Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya

Artinya, Pengajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk menghasilkan
produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang
menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan.
e. Kolaborasi

Artinya, Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dicirikan oleh siswa yang
bekerja satu sama dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau dalam
kelompok kecil. %
3. Tahap-Tahap Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Arends, pengelolaan pembelajaran berbasis masalah mempunyai 5
langkah utama. Kelima langkah utama tersebut adalah:*°

Tabel 2.2 Tahapan Pembelajaran Berbasis Masalah
Tahap 1: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
Orientasi siswa kepada masalah menjelaskan logistik yang dibutuhkan,

memotivasi siswa agar terlibat pada
pemecahan masalah yang dipilihnya.

? Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2607), h. 69-70
3 Yuni Astiti, Fitri, op.cit., h. 22
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Tahap 2: Guru membantu siswa mendefinisikan

Mengorganisasi siswa untuk belajar dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah
tersebut.

Tahap 3: Guru  mendorong  siswa  untuk

Membimbing penyelidikan individual | mengumpulkan informasi yang sesuai,

dan kelompok melaksanakan  eksperimen,  untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalahnya

Tahap 4: Guru membantu siswa merencanakan

Mengembangkan dan menyajikan hasil | dan menyiapkan karya yang sesuai

karya seperti laporan, video dan model serta
membantu mereka berbagi tugas dengan
temannya.

Tahap 5: Guru membantu siswa melakukan

Menganalisis dan mengevaluasi proses | refleksi  atau  evaluasi terhadap

pemecahan masalah penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan.

C. Pengertian Pembelajaran Model Integrated Learning Berbasis Pemecahan
Masalah

Pembelajaran integrated learning berbasis pemecahan masalah merupakan
pembelajaran yang menggunakan prinsip dan karakteristik integrated learning
dengan langkah langkah pembelajaran berbasis masalah. Salah satu ciri utama dari
pembelajaran matematika dengan model integrated learning berbasis pemecahan
masalah adalah mengintegrasikan materi matematika dengan beberapa bidang studi
yang berbeda dalam satu kegiatan pembelajaran. Materi yang dipadukan adalah
materi yang mempunyai konsep dan keterampilan yang sama dan saling berkaitan.
Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengajukan masalah, kemudian meminta
siswa memahami masalah, merumuskan hipotesis dan memecahkan masalah tersebut

dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dari berbagai bidang studi. Jika terdapat
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hal-hal yang kurang di pahami siswa, guru menjelaskan atau memberi petunjuk
seperlunya terhadap bagian-bagian yang belum di pahami siswa. Guru perlu membuat
berbagai perencanaan sehingga ciri atau kondisi ini dapat terlaksanan secara baik
dalam pembelajaran.

D. Prinsip dan Karakteristik Pembelajaran Model Integrated Learning Berbasis
Pemecahan Masalah

Secara umum prinsip dan karakteristik pembelajaran integrated learning
berbasis pemecahan masalah menggunakan prinsip dan karakteristik infegrated
learning. Prinsip-prinsip integrated learning berbasis pemecahan masalah yaitu

sebagai berikut:

—

. Prinsip penggalian tema

N

Prinsip pengelolaan pembelajaran

w

Prinsip evaluasi

£

. Prinsip reaksi

Sedangkan karakteristik dari model integrated learning berbasis pemecahan masalah
yaitu sebagai berikut:

1. Holistik

2. Bermakna

3. Otentik

4. Aktif

Keterangan lebih lengkap tentang prinsip dan karakteristik integrated learning

telah dijelaskan pada sub bab B.
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E. Langkah-langkah Pembelajaran Integrated learning Berbasis Pemecahan

Masalah

Langkah-langkah dari model pembelajaran integrated learning berbasis

pemecahan masalah mengadopsi dari tahap-tahap dari pembelajaran berbasis masalah

manurut pendapat Arends, yakni sebagai berikut:*'

Tabel 2.3 Tahapan Integrated learning Berbasis Pemecahan Masalah

Tahap 1:
Orientasi siswa kepada masalah

Guru menjelaskan model dan tujuan
pembelajaran, memberikan masalah
berkaitan dengan penarikan kesimpulan
yang akan di pecahkan dari sudut
pandang logika matematika dan giyas
mantiq, menjelaskan logistik yang
dibutuhkan, memberikan motivasi para
siswa untuk memecahkan masalah dan

Mengorganisasi siswa untuk belajar

menemukan keterkaitan antara
penarikan kesimpulan logika
matematika dan giyas mantiq.

Tahap 2: Guru membagi siswa ke dalam

kelompok belajar yang beranggotakan 4-
5 orang siswa yang heterogen.

Tahap 3:
Membimbing penyelidikan individual
dan kelompok

Guru  mendorong  siswa  untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan diskusi untuk
mendapatkan pemecahan masalah dan
keterkaitan antara penarikan kesimpulan
logika matematika dan giyas mantiq

Tahap 4:
Mengembangkan dan menyajikan hasil

Guru membantu siswa merencanakan
dan menyiapkan hasil diskusi tentang

karya pemecahan masalah tersebut untuk
dipresentasikan di depan kelas.

Tahap 5: Guru membantu siswa melakukan

Menganalisis dan mengevaluasi proses | refleksi  atau  evaluasi  terhadap

pemecahan masalah penyelidikan mereka dan proses-proses

yang mereka gunakan.

3! Yuni Astiti, Fitri, loc.cit.
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F. Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran
1. Validitas Perangkat Pembelajaran

Sebelum digunakan dalam penelitian hendaknya perangkat pembelajaran telah
mempunyai status” valid”. Idealnya seorang pengembang perangkat pembelajaran
perlu melakukan pemeriksaan ulang pada para ahli (validator), khususnya mengenai:
a) ketepatan isi; b) materi pembelajaran; c) kesesuaian dengan tujuan
pembebelajaran; d) design fisik dan lain-lain. Dengan demikian suatu perangkat
pembelajaran dikatakan valid (baik/layak) apabila telah dinilai baik oleh para ahli
(validator).

Sebagai pedoman, penilaian para validator terhadap perangkat pembelajaran
mencakup kesesuaian dengan tingkat berpikir siswa, kesesuaian dengan prinsip
utama, karakteristik dan langkah-langkah strategi ini mengacu pada idikator yang
mencakup format, bahasa, ilustrasi dan isi yang di sesuaikan dengan pemikiran siswa.
Untuk setiap indikator tersebut di bagi lagi ke dalam sub sub indikator sebagai
berikut:

a. Indikator format perangkat pembelajaran, terdiri atas:
1) Kejelasan pembagian materi.
2) Penomoran.
3) Kemenarikan.
4) Keseimbangan antara teks dan ilustrasi.
5) Jenis dan ukuran huruf.

6) Pengaturan ruang.



7) Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa.
. Indikator bahasa, terdiri atas:

1) Kebenaran tata bahasa.
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2) Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan berpikir dan kemampuan

membaca siswa.
3) Arahan untuk membaca sumber lain.
4) Kejelasan definisi.
5) Kesederhanaan struktur kalimat.
6) Kejelasan petunjuk dan arahan.
Indikator tentang ilustrasi, terdiri atas:

1) Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep.

2) Keterkaitan langsung dengan konsep yang di bahas.

3) Kejelasan.

4) Mudah untuk di pahami.

5) Ketidakbiasan antar gender.

. Indikator isi, terdiri atas:

1) Kebenaran isi.

2) Bagian-bagiannya tersusun secara logis.
3) Kesesuaian KTSP.

4) Memuat semua informasi penting terkait.

5) Hubungan dengan materi sebelumnya.
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6) Kesesuaian dengan pola pikir siswa.

7) Memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan.

8) Tidak terfokus pada stereotip tertentu (etnis, jenis kelamin, agama, dan kelas
sosial).

Dengan mengacu pada indikator-indikator di atas dan dengan memperhatikan
indikator pada lembar validasi yang telah di kembangkan oleh para pengembang
sebelumnya, maka di tentukan indikator-indikator dari masing masing perangkat
pembelajaran yang akan di jelaskan pada point selanjutnya. Dalam penelitian ini
perangkat di katakan valid jika interval skor pada tabel kriteria pengkategorian
kevalidan perangkat pembelajaran semua rata-rata nilai yang di berikan para ahli
berada pada kategori valid atau sangat valid. Apabila terdapat skor yang kurang baik
atau tidak baik, akan di gunakan sebagai masukan untuk merevisi/menyempurnakan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

2. Efektifitas Perangkat Pembelajaran

Efektifitas perangkat pembelajaran adalah seberapa besar pembelajaran
dengan menggunakan perangkat yang di kembangkan mencapai indikator-indikator
efektifitas pembelajaran. Slavin menyatakan bahwa terdapat empat indikator dalam

menentukan keefektifan pembelajaran, yaitu:*2

*2 Budiman, Daniar, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
Realistic Setting Kooperatif ( RESIKO) pada Sub Pokok Bahasan Perbandingan Senilai di Kelas VII
MTS Al-Muawwanah Sidoarjo. Skripsi. (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan-Ampel Surabaya: Tidak Dipublikasikan, 2010), h. 36
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a. Kualitas pembelajaran

Artinya banyaknya informasi atau keterampilan yang di sajikan sehingga
siswa dapat mempelajarinya dengan mudah
b. Kesesuaian tingkat pembelajaran

Artinya sejauh mana guru memastikan kesiapan siswa untuk mempelajari
materi baru
c. Insentif

Artinya seberapa besar usaha guru memotivasi siswa mengerjakan tugas
belajar dari materi yang di sampaikan. Semakin besar motivasi yang di berikan guru
kepada siswa maka keaktifan semakin besar pula, dengan demikian pembelajaran
semakin efektif.
d. Waktu

Artinya lamanya waktu yang di berikan kepada siswa untuk mempelajari
materi yang di berikan. Pelajaran akan efektif jika siswa dapat menyelesaikan
pembelajaran sesuai waktu yang di berikan. Menurut pendapat Kemp dalam Daniar,
bahwa untuk mengukur efektifitas hasil pembelajaran dapat di lakukan dengan
menghitung seberapa banyak siswa yang telah mencapai tujuan pembelajaran dalam
waktu yang telah di tentukan. Pencapaian tujuan pembelajaran tersebut dapat terlihat
dari hasil tes belajar siswa, sikap dan reaksi (respon) guru maupun siswa terhadap

program pembelajaran.
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Eggen dan Kauchak menyatakan bahwa suatu pembelajaran akan efektif jika
siswa secara aktif dilibatkan dalam penemuan informasi (pengetahuan). Hasil
pembelajaran tidak saja meningkatkan pengetahuan, melainkan meningkatkan
keterampilan berpikir. Dengan demikian dalam pembelajaran perlu diperhatikan
aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Semakin siswa aktif
pembelajaran akan semakin efektif

Dalam penelitian ini, peneliti mendefinisikan efektifitas pembelajaran di
dasarkan pada 4 indikator, yaitu segala aktivitas yang di lakukan oleh siswa,
keterlaksanaan sintaks pembelajaran, respon siswa terhadap pembelajaran dan hasil
belajar siswa. Masing masing indikator tersebut diulas secara lebih detail sebagai
berikut:

a. Aktivitas siswa

Menurut Chaplin aktivitas adalah segala kegiatan yang di laksanakan
organisme secara mental ataupun fisik.>** Aktivitas siswa selama proses belajar
mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar.
Banyak jenis aktivitas yang bisa dilakukan siswa di sekolah. Aktivitas siswa tidak
hanya mendengarkan dan mencatat seperti lazim terdapat di sekolah sekolah yang

menggunakan pend